BAB |11
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian

Penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Materi Jaring — Jaring Kubus
Pada Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya” ini merupakan penelitian
tindakan kelas (class action research) karena penelitian ini dilakukan untuk
memecahkan masalah pembelajaran di kelas.

Dalam penelitian tindakan kelas ini Suharsimi dalam Supardi,
menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari tiga unsur yakni
sebagai berikut:

1. Penelitian adalah aktifitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data — data dan dianalisis
untuk menyelesaikan suatu masalah.

2. Tindakan adalah aktifitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu
yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru.*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kolaboratif dengan

guru mata pelajaran. Peneliti bertindak sebagai pengajar dan guru mata pelajaran

! Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.10
26
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bertindak sebagai pengamat. Berdasarkan jenis data yang diperoleh dari lapangan,
penelitian ini lebih dikenal dengan mixed method. Mencampur dari dua data yaitu
data kuantitatif dan data kualitatif. Disebut data kuantitatif karena data penelitian
berupa angka — angka dan analisis menggunakan statistik.> Sedangkan data
kualitatif yaitu data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif
deskriptif.>

Tujuan utama dari penelitian ini adalah meningkatkan hasil pembelajaran
di kelas dimana peneliti secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan
model Kurt Lewin. Yang menyatakan bahwa satu siklus terdiri dari empat langkah
pokok yaitu:*

1. Planning (perencanaan)
2. Acting (pelaksanaan tindakan)
3. Observing (observasi)

4. Reflecting (refleksi)

? Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Penelitian R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h.7
> Ibid hal 8
* Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, TK, (Bandung: CV.Rama Wijaya,
2009) h.21
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Identifikasi
Masalah

Perencanaan
(planning)
Siklus |
Refleksi Tindakan
(reflecting) (acting)
Observasi
(observing
Siklus 1l

Perencanaan

Ulang
(Planing )

dst

Gambar 3.1
Gambar Alur PTK menurut Kurt Lewin®

Sebelum melakukan PTK, terlebih dahulu melakukan observasi awal
untuk menemukan masalah, melakukan identifikasi masalah, menentukan batasan
masalah, menganalisis masalah, merumuskan gagasan-gagasan pemecahan

masalah dengan merumuskan hipotesis tindakan sebagai pemecahan, menentukan

® Hamim, Nur dan Salamah , Husniyatus, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: PT.Revka Petra
Media,2009), h.65-66
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pilihan hipotesis tindakan, kemudian merumuskan judul perencanaan kegiatan
pembelajaran berbasis PTK.®
B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian
Setting penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian, dan
objek penelitian tindakan kelas sebagai berikut:
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
23 Surabaya. Lokasi ini dipilih karena peneliti menemukan masalah
pembelajaran di sekolah ini ketika melaksanakan tugas PPL 2 dari
kampus. Penelitian ini dilaksanakan untuk memenuhi tugas akhir
perkuliahan program S1 PGMI.
2. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas V Ml
Muhammadiyah 23 Surabaya dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa,
9 perempuan dan 11 siswa laki-laki.
3. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada semeter genap tahun pembelajaran
2014 / 2015, yaitu bulan maret — april 2015. Penentuan waktu penelitian
disesuaikan dengan kalender pendidikan sekolah. Adapun jadwal

pelaksanaan setiap siklus sebagai berikut:

® Tim Lapis PGMI, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: IAIN Press, 2007) h.5
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a. Tanggal 26 Maret 2015 mata pelajaran Matematika kelas V Siklus |
b. Tanggal 8 April 2015 mata pelajaran Matematika kelas V Siklus Il
4. Karakteristik Subjek Penelitian

a. Siswa pada tahap berfikir konkret/nyata, dibuktikan dengan
sulitnya siswa menerima materi yang abstrak tanpa adanya contoh
yang konkret.

b. Ada kecenderungan suka memuji diri sendiri. Hal ini dibuktikan
ketika salah seorang siswa tidak bisa mengerjakan, maka siswa
yang bisa memuji diri seperti mengatakan, “itukan mudah, masa
tidak bisa”

c. Minat kepada kehidupan praktis sehari-hari. Karakter ini terbukti
pada saat mengerjakan soal yang memerlukan proses menghitung
dan guru berkeinginan agar siswa menuliskan secara lengkap
langkah-langkah pengerjaannya tetapi siswa menawar agar cara
atau langkah-langkahnya pengerjaannya tidak perlu, yang
terpenting adalah jawabannya.

5. Objek Penelitian
Mata pelajaran yang menjadi objek penelitian adalah mata pelajaran
matematika dengan objek materi jaring — jaring kubus. Materi ini merupakan
salah satu yang dibahas pelajaran matematika kelas V semester genap
sebagaimana tertuang dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standart isi

suatu pendidikan atau KTSP.
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C. Variabel Yang Diteliti

Dalam penelitian tindakan kelas ini, dengan variabel sebagai berikut:

a. Variabel input : Siswa kelas V Ml Muhammadiyah 23
b. Variabel output : Peningkatan hasil belajar
c. Variabel proses : Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia (PMRI)

D. Rencana Tindakan

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian tindakan
kelas, maka penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin yaitu bentuk suatu
lingkaran yang terus menerus. Setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan,
observasi, refleksi. Langkah pada siklus berikutnya adalah tahap-tahap penelitian
tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti :
1. Siklus I

Berdasarkan masalah yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru
matematika kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya. Peneliti berusaha
mengadakan perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar dengan menerapkan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI).

1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus 1 kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran matematika
2. Membuat lembar observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa

3. Membuat media pembelajaran berupa kubus dari kertas karton
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2) Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti menerapkan pendekatan pembelajaran Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang mengacu pada RPP yang telah
dipersiapkan. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok kemudian berdiskusi
mengerjakan tugas membuat jaring — jaring kubus dengan rumus 1-4-1 dan 2-3-1
sesuai cara mereka masing-masing. Bagi kelompok yang memiliki jawaban
berbeda maju ke depan kelas untuk menuliskan jawaban dan
mempresentasikannya.
3) Pengamatan
Selama proses pembelajaran berlangsung, pengumpulan data yang
berupa pengamatan dilakukan oleh guru mata pelajaran selaku kolaborator yang
mengamati secara langsung aktivitas guru peneliti untuk mengetahui keberhasilan
dalam menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI). Guru mata pelajaran mengamati dua kegiatan yaitu kegiatan guru dan
kegiatan siswa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan
pendekatan yang telah dipilih.
4) Refleksi
a. Mencatat kendala yang terjadi selama pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berlangsung.
b. Melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk menentukan tindak
lanjut dari penelitian ini apakah sudah cukup atau perlu dilanjutkan ke

siklus selanjutnya.
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2. Siklus 11
1) Perencanaan
1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran matematika siklus 2
2. Membuat lembar observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa
3. Membuat media pembelajaran berupa kubus dan jaring-jaring kubus 2-
2-2 dan 3-3
2) Tindakan
Peneliti menerapkan Kkegiatan penelitian dengan langkah awal
memberikan apersepsi tentang alas, tutup kubus dan jaring-jaring kubus.
Kemudian menerapkan kembali pendekatan pembelajaran Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) yang mengacu pada RPP siklus 2 yang telah
dipersiapkan.
3) Pengamatan
Selama proses pembelajaran berlangsung, pengumpulan data yang
berupa pengamatan dilakukan oleh guru mata pelajaran selaku kolaborator yang
mengamati secara langsung aktivitas guru peneliti untuk mengetahui keberhasilan
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI). Guru mata pelajaran mengamati dua kegiatan yaitu kegiatan
guru dan kegiatan siswa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan
penerapan pendekatan yang telah dipilih.

4) Refleksi
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Setelah melakukan siklus Il, maka diadakan refleksi. Hasil refleksi pada
siklus Il dijadikan untuk menentukan tindak lanjut apakah dalam penelitian ini
diakhiri atau perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. Apabila hasil belajar siswa
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 dan prosentase
ketuntasan kelas belum mencapai 90 % maka akan dilakukan siklus berikutnya.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan sebuah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan responden (orang yang diwawancarai), dengan atau
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.’

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data
hasil belajar sebelum penerapan Pendekatan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) dengan responden guru mata pelajaran matematika kelas V Ml
Muhammadiyah 23 Surabaya yaitu Ibu Bidayatun Nihlah S.Pd. Peneliti juga
wawancara kepada beberapa siswa kelas V untuk mengumpulkan data hasil
belajar setelah penerapan Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI).

Adapun instrumen yang digunakan adalah lembar wawancara. Adapun

daftar pertanyaan yang digunakan dalam wawancara adalah sebagai berikut :

’ Burhan, Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2005),
h.126.
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Wawancara Guru

1. Apakah ada permasalahan di mata pelajaran matematika semester
ini? Apa permasalahannya?

2. Bagaimana hasil belajar siswa materi jaring-jaring kubus
sebelumnya?

3. Apa saja kesulitan yang dihadapi ketika pembelajaran materi
jaring-jaring kubus?

4. Apakah ada media pembelajaran yang digunakan? Seberapa
efisienkah media tersebut?

5. Indikator apakah yang belum tercapai ketika pembelajaran tentang
jaring-jaring kubus?

Wawancara Siswa

1. Bagaimana dengan pembelajaran tentang jaring-jaring kubus?
Apakah adek sudah faham semua materinya?

2. Apakah ada kesulitan ketika memahami materi jaring-jaring kubus?
Jika ada, apa kesulitannya?

3. Dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) yang telah dilaksanakan, bagaimana tanggapan adek
tentang itu? Apakah menarik dan mudah mengerti materinya?

4. Apakah pembelajaran dengan pendekatan PMRI menyenangkan?

Apa alasannya?
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5. Bagaimana nilai adek ketika belum dan sudah menggunakan
pendekatan PMRI?
b. Observasi
Observasi merupakan upaya yang dilakukan oleh pelaksana Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi
selama tindakan perbaikan berlangsung dengan menggunakan alat bantu atau
tidak.® Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data tentang
aktivitas guru dan siswa pada saat penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistisk Indonesia (PMRI) selama proses penelitian berlangsung.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi digunakan
untuk mengumpulkan data sebagai berikut :
1) Aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
2) Aktifitas siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

Tabel 3.1
Lembar Observasi Guru

NO | Aspek yang diamati Skor

I | Persiapan 1123 4

a. Perangkat Pembelajaran

b. Semangat dan konsentrasi dalam mengajar

Il | Pelaksanaan

® Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008),
h.139
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Kegiatan Awal
Mengawali pembelajaran dengan salam dan menanyakan
kabar siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan gambar
dadu dan rubik, kemudian guru mengajukan pertanyaan
(Siapakah yang tahu dadu dan rubik. Siapakah dari kalian
yang pernah memainkannya? berbentuk apakah dadu dan

rubik ini?)

Kegiatan inti
Ekplorasi
Guru mengajak siswa untuk menyebutkan pengertian, sifat

dan unsur kubus

Guru mempersilahkan siswa mengacungkan tangan untuk

menyebutkan kembali hal tentang kubus

Guru menjelaskan bahwa kubus memiliki beberapa rumus

dan beberapa bentuk jaring-jaring kubus

Elaborasi
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok (tiap kelompok 5

siswa)

Guru membagikan LK tentang jaring-jaring kubus

Guru meminta siswa berkelompok untuk menyelesaikan LK

yang telah dibagikan

Guru meminta siswa menggambar jaring-jaring kubus
dengan berbagai cara kemudian menggambarnya pada LK

dan diarsir dengan baik

Guru berkeliling memperhatikan pekerjaan siswa

f.

Guru meminta tiap kelompok yang memiliki jawaban

berbeda maju kedepan kelas untuk menuliskan jawaban
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dipapan tulis dan mempresentasikannya

g. Guru dan siswa membahas jawaban yang ada di papan tulis

dan menyimpulkan materi hari ini

Konfirmasi
a. Guru mengarahkan siswa dengan melakukan refleksi yang

dihubungkan dengan kegiatan sehari — hari

b. Guru memberikan soal tes evaluasi dan dikerjakan siswa

secara individu

Kegiatan Akhir

a. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

b. Mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah

i Pengelolaan Waktu

a. Ketepatan waktu dalam mengajar

b. Ketepatan masuk kelas

c. Kesesuaian dengan rpp

IV | Suasana Kelas

a. Aktif interaktif

b. Kondusif

Skor Perolehan

Skor perolehan ( x1)+( x2)+( x3)+( x4)

Skor perolehan dengan skala 96

Skor perolehan dengan skala 100

Keterangan :
1 = Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif,
tidak tepat waktu )
2 = Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif ,tidak tepat

waktu)
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3 = Sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif , tidak tepat waktu)
4 = Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)
Sedangkan komponen observasi untuk kegiatan siswa dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 3.2
Lembar Observasi Siswa

NO

Aspek yang diamati Skor

Persiapan 1123 | 4

a. Buku (alat - alat tulis)

b. Semangat dan konsentrasi dalam pembelajaran

Pelaksanaan

Kegiatan Awal

a. Siswa menjawab salam dan kabar yang ditanyakan guru

b. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran  yang

disampaikan guru

C. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang bentuk dadu
dan rubik

Kegiatan inti
Ekplorasi

a. Siswa menyebutkan pengertian, sifat dan unsur kubus

b. Siswa mengacungkan tangan untuk menyebutkan kembali

hal tentang jaring-jaring kubus

c. Siswa memperhatikan penjelasan guru bahwa kubus
memiliki beberapa rumus dan beberapa bentuk jaring-

jaring kubus

Elaborasi
a. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (tiap kelompok 5

siswa)
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. Siswa mendapat LK tentang jaring-jaring kubus

. Siswa menyelesaikan LK yang telah dibagikan secara

berkelompok

. Siswa diminta menggambar jaring-jaring kubus dengan
berbagai cara kemudian menggambarnya pada LK dan
diarsir dengan baik

. Hasil pekerjaan siswa diperhatikan oleh guru

. Tiap kelompok yang memiliki jawaban berbeda maju
kedepan kelas untuk menuliskan jawaban dipapan tulis

dan mempresentasikannya

. Guru dan siswa membahas jawaban yang ada di papan

tulis dan menyimpulkan materi hari ini

Konfirmasi
a. Siswa dengan melakukan refleksi yang dihubungkan

dengan kegiatan sehari — hari

b. Siswa mendapat soal tes evaluasi dan dikerjakan secara

individu

Kegiatan Akhir

a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang rencana

pembelajaran pada pertemuan berikutnya

b. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah

Skor Perolehan

Skor perolehan ( x1)+( x2)+( x3)+( x4)

Skor perolehan dengan skala 76

Skor perolehan dengan skala 100

Keterangan :

1 = Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif,

tidak tepat waktu )
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2 = Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif ,tidak tepat

waktu)

3 = Sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif , tidak tepat waktu)

4 = Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)

c. Tes

Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam memahami
materi untuk mengukur tingkat keberhasilan penerapan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistis Indonesia (PMRI) sekaligus mengukur tingkat keberhasilan
penelitian itu sendiri.

Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur tingkat
pemahaman dan penguasaan cukupan materi yang dipersyaratkan dan sesuai
dengan pengajaran tertentu.’

Salah satu yang kami ukur dalam penelitian tindakan kelas adalah hasil
belajar siswa yang diperoleh dari instrumen berupa tes atau hasil evaluasi. Peneliti
ingin mengetahui tentang peningkatan hasil belajar.

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan tes digunakan untuk
mengumpulkan data sebagai berikut:

1) Hasil belajar sebelum siklus (pra siklus)

2) Hasil belajar siklus |

3) Hasil belajar siklus 11

® Hamzah B. Uno, Assesment Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,2012), h.107



Adapun butir — butir soal tes adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Butir Soal
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No.

Kompetensi
Dasar

Unsur yang
Hendak Diukur

Materi

Indikator

Bentuk
soal

Jumlah Soal

Siklus | Siklus
| 11

Menentukan
jaring-jaring
berbagai
bangun ruang
sederhana

Pengetahuan
(knowledge)

Pemahaman
(comprehension)

Jaring-
jaring
kubus

1. Mengidenti

fikasi
berbagai
jenis
jaring-
jaring
kubus

. Menggamb

ar lebih
dari 4
jaring-
jaring
kubus

. Menentuka

n  rumus
jaring-
jaring
kubus

Uraian

Indivi | Indivi
du: du:
1soal | 5soal

Kelom
pok:
2 soal

Kelom
pok :
2 soal

F. Analisis Data

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, maka digunakan analisis

deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang menggambarkan kenyataan atau

fakta sesuai data yang diperoleh dengan tujuan mengetahui hasil belajar yang

dicapai siswa juga mengetahui respon belajar siswa terhadap aktifitas proses

belajar berlangsung.™

Dan akan diuraikan secara kualitatif dan kuantitatif sebagai berikut:

10 Zainal Agib dkk, PTK untuk guru SD SLB TK (Bandung: CV Rama Wijaya, 2009) h.40
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a. Data Kualitatif, yaitu data berupa informasi berbentuk kalimat,
deskriptif kualitatif, dokumen pribadi, ucapan dan tindakan

reponden, dokumen dan lain — lain.

Memberikan gambaran
tentang kegiatan pembelajaran siswa kelas V M| Muhammadiyah
23 Surabaya dengan pendekatan pembelajaran Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI), yang berkaitan dengan
tingkat pemahaman terhadap mata pelajaran (kognitif), aktifitas
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, perhatian, antusias
dalam pembelajaran, kepercayaan diri belajar dapat dianalisis
secara kualitatif.

b. Data kuantitatif (nilai hasil belajar yang berbentuk angka) dapat
dianalisis secara kuantitatif, hasil pengukuran variabel yang
dioperasionalkan dengan menggunakan instrumen. Dalam hal ini
peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif. Misalnya:
mencari nilai rata — rata, prosentase keberhasilan belajar siswa
kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya dengan mengguanakan

pendekatan pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia (PMRI).

" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.15
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1. Rumus menghitung prosentase ketuntasan kelas:
Menurut sudjana, bahwa menghitung prosentasi menggunakan

rumusan sebagai berikut:*2

[ P= F x 100 } ................................................... (3.1)
N

Keterangan: P = presentase ketuntasan
F = frekuwensi ( banyaknya siswa yang tuntas)
N = jumlah siswa keseluruhan

2. Menghitung rumus nilai rata-rata (mean)

Nilai rata — rata yang diperolen= Jumlah nilai keseluruhan |........... (3.2)
Jumlah siswa

Hasil penilaian yang diperolah tersebut diklasifikasikan menjadi
penyekoran nilai rata-rata kelas dengan menggunakan kreteria standar penilaian
sebagai berikut:

90 — 100 : sangat baik

80—89 : baik
70-79 :cukup
0-69 :rendah

3. Menghitung nilai observasi:

P = Jumlah Skor yang diperolen X 100 | .......cccccovennnne (3.3)
Jumlah skor maksimum

2 Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Matrina, 1988), h.131
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Sedangkan penilaian aktivitas guru dan siswa menggunakan Kreteria

standar sebagai berikut:

0 - 75 = Rendah
76 - 85 = Cukup
86 - 90 = Baik

91 - 100 = Sangat baik

4. Menghitung penilaian kelompok

a. Penilaian tulis

Jumlah skor maksimum

[ P = Jumlah Skor yang diperoleh X 100 } ...................... (3.4)

b. Penilaian produk

Unsur yang Dinilai
No Nama Kelompok Nilai
a b
1
2
3
4

Unsur yang Dinilai :
a = Kesesuaian ukuran
b = Kerapian produk

2

Keterangan Penilaian Produk:
86-100 = Sangat baik

70-85 = Baik
41-69 = Cukup
0—-40 = Kurang

[Nilai:(a+b)=} .......................................................................... (3.5)
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G. Indikator Kinerja

Indikator Kkinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melatih
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam peningkatan atau memperbaiki
mutu PMB dikelas. Indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur (jelas cara
pengukurannya).*®

Indikator merupakan acuan yang digunakan untuk mengetahui
keberhasilan siswa dalam menguasai kompetensi, untuk mendapatkan informasi
atau data maka peneliti melakukan penilaian saat proses pembelajaran
berlangsung atau setelahnya. Peneliti menganalisi data dengan menentukan
kreteria ketuntasan minimum (KKM) pada mata pelajaran Matematika kelas V
MI Muhammadiyah 23 Surabaya.

Untuk menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran,
maka diperlukan indikator sebagai acuan penelitian. Maka ditetapkan indikator
kinerja sebagai berikut:

1. Ketuntasan klasikal 90 %

2. Nilai rata-rata hasil belajar siswa 85
3. Nilai ketuntasan kelompok 85

4. Nilai observasi aktivitas guru 90

5. Nilai observasi aktivitas siswa 85

B Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h.127
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H. Tim peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan kolaborasi. Peneliti bertindak
sebagai pengajar dan guru mata pelajaran bertindak sebagai pengamat. Peneliti
dan kolaborator bertugas penuh dalam pelaksanaan penelitian baik dalam kegiatan
awal perencanaan, tindakan pelaksanaan, observasi dan refleksi dalam tiap — tiap

pelaksanaan pembelajaran.

1. Peneliti

a) Nama : Khusnul Isma Nuriza

b) NIM : D07211009

c) Jenis Kelamin : Perempuan

d) Mitra Kerja : MI Muhammadiyah 23 Surabaya
2. Pengamat

a) Nama : Bidayatun Nihlah, S.Pd

b) Jenis Kelamin : Perempuan

c) Jabatan Fungsional : Guru Matematika Kelas V

d) Unit Kerja : MI Muhammadiyah 23 Surabaya



